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Abstract 

 

This study aims to explore the relationship between Corporate Social 

Responsibility (CSR) and accounting in the context of building an ethical 

corporate reputation. Using a qualitative approach through literature studies, 

this study analyzes a variety of relevant literature and previous studies to 

understand how CSR can be integrated into accounting practices. The results 

showed that good CSR practices contribute positively to the company's 

reputation, increasing consumer and investor confidence. In addition, the 

disclosure of CSR-related information in accounting reports is important to 

create transparency and accountability. The study found that companies that 

actively report on their CSR initiatives not only reinforce a positive image in 

the eyes of the public but can also reduce the risk of a negative reputation due 

to a crisis or scandal. Although there is a positive relationship between CSR 

and reputation, the direct impact on a company's financial performance still 

requires further research to understand the variables that mediate the 

relationship. This study concludes that the integration between CSR and 

accounting is very important to build a positive image of the company in the 

eyes of the public. Therefore, companies are advised to develop comprehensive 

CSR policies and conduct transparent disclosures on the social and 

environmental impacts of their activities. Thus, the study provides valuable 

insights for future business practices and supports sustainability goals.  

 

Keywords : Corporate Social Responsibility, Accounting, Corporate 

Reputation, Transparency, Sustainability 

 
 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara Corporate Social Responsibility (CSR) dan 

akuntansi dalam konteks membangun reputasi perusahaan yang beretika. Dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif melalui studi pustaka, penelitian ini menganalisis berbagai literatur dan studi sebelumnya yang 

relevan untuk memahami bagaimana CSR dapat diintegrasikan ke dalam praktik akuntansi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa praktik CSR yang baik berkontribusi positif terhadap reputasi perusahaan, 

meningkatkan kepercayaan konsumen dan investor. Selain itu, pengungkapan informasi terkait CSR dalam 

laporan akuntansi menjadi penting untuk menciptakan transparansi dan akuntabilitas. Penelitian ini 
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menemukan bahwa perusahaan yang secara aktif melaporkan inisiatif CSR mereka tidak hanya memperkuat 

citra positif di mata publik tetapi juga dapat mengurangi risiko reputasi negatif akibat krisis atau skandal. 

Meskipun terdapat hubungan positif antara CSR dan reputasi, dampak langsung terhadap kinerja keuangan 

perusahaan masih memerlukan penelitian lebih lanjut untuk memahami variabel-variabel yang memediasi 

hubungan tersebut. Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi antara CSR dan akuntansi sangat penting 

untuk membangun citra positif perusahaan di mata publik. Oleh karena itu, perusahaan disarankan untuk 

mengembangkan kebijakan CSR yang komprehensif dan melakukan pengungkapan yang transparan 

mengenai dampak sosial dan lingkungan dari aktivitas mereka. Dengan demikian, penelitian ini memberikan 

wawasan berharga bagi praktik bisnis di masa depan dan mendukung tujuan keberlanjutan.  

 

Kata Kunci: Tanggung Jawab Sosial Perusahaan, Akuntansi, Reputasi Perusahaan, Transparansi, 

Keberlanjutan. 

 

PENDAHULUAN 

Akuntansi dan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) adalah dua komponen yang saling 

terkait dalam membangun reputasi perusahaan yang beretika. CSR mengacu pada tanggung jawab 

sosial perusahaan untuk membantu masyarakat dan lingkungan, sementara akuntansi berfungsi 

sebagai alat untuk melaporkan dan mengukur kinerja perusahaan dalam menjalankan tanggung 

jawab tersebut (Afifah, Nu, 2017). Dalam konteks ini, perusahaan tidak hanya harus menghasilkan 

uang, tetapi juga berkontribusi terhadap kesejahteraan sosial dan lingkungan.  

Hal ini menciptakan kebutuhan untuk memahami bagaimana praktik CSR dapat 

diintegrasikan ke dalam laporan akuntansi, sehingga transparansi dan akuntabilitas dapat terjaga. 

Penerapan CSR yang efektif dapat meningkatkan reputasi perusahaan di mata publik, yang pada 

gilirannya dapat berkontribusi pada kinerja keuangan. Perusahaan yang terkenal cenderung 

melakukan tanggung jawab sosial. lebih dipercaya oleh konsumen, investor, dan pemangku 

kepentingan lainnya (Anggraini & Kurniawati, 2020). Penelitian menunjukkan bahwa inisiatif 

CSR yang konsisten dan terencana dapat mengurangi risiko hukum dan reputasi, serta 

meningkatkan loyalitas pelanggan. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk 

mengembangkan strategi CSR yang tidak hanya memenuhi kewajiban hukum tetapi juga 

mencerminkan nilai-nilai etika yang dipegang oleh organisasi (Anjelina & Tambunan, 2024).  

Dalam konteks akuntansi, pengungkapan informasi terkait CSR menjadi semakin penting. 

Laporan keberlanjutan yang menyertakan aspek-aspek CSR dapat memberikan gambaran yang 

lebih komprehensif tentang kinerja perusahaan. Hal ini tidak hanya mencakup laporan keuangan 

tradisional tetapi juga informasi tentang dampak sosial dan lingkungan dari aktivitas bisnis (Cahya 

& Rohmah, 2019). Dengan demikian, akuntansi berperan sebagai jembatan antara praktik CSR dan 

komunikasi kepada pemangku kepentingan, memastikan bahwa semua pihak mendapatkan 

informasi yang relevan mengenai upaya perusahaan dalam menjalankan tanggung jawab sosialnya. 

Kesadaran akan pentingnya CSR dalam dunia bisnis modern semakin meningkat, terutama di 

tengah tantangan sosial dan lingkungan yang kompleks (Dinar, 2016).  

Perusahaan diharapkan tidak hanya fokus pada profitabilitas jangka pendek, tetapi juga 

mempertimbangkan dampak jangka panjang dari operasi mereka terhadap masyarakat dan 

lingkungan (endah prawesti ningrum, 2016) . Oleh karena itu, penelitian mengenai sinergi antara 

CSR dan akuntansi sangat relevan untuk memahami bagaimana kedua aspek ini dapat bekerja sama 
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dalam membangun reputasi perusahaan yang etis dan bertanggung jawab. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengeksplorasi hubungan antara praktik CSR dan pelaporan akuntansi serta dampaknya 

terhadap reputasi perusahaan di mata publik(Hamzah & Gozali, 2022). 

 

KAJIAN TEORITIS 

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR) Pengertian  

Corporate Social Responsibility (CSR), juga dikenal sebagai Perusahaan Social 

Responsibility (CSR), adalah konsep yang menekankan bagaimana perusahaan harus memainkan 

peran penting dalam pembangunan ekonomi dan sosial secara berkelanjutan. CSR mencakup 

berbagai macam tindakan yang positif berdampak pada society dan ekosistem, seperti program 

yang mendukung Public Welfare, Ekosistem, dan Lingkungan, serta tindakan lainnya yang positif 

berdampak pada ekosistem. (Hamzah & Gozali, 2022).  

Hal ini mengembangkan hubungan yang menguntungkan antara bisnis dan komunitas di 

sekitarnya. Menurut Carroll (1991), CSR terdiri dari empat dimensi utama: tanggung jawab 

ekonomi, hukum, etika, dan filantropi. Tanggung jawab ekonomi mengharuskan perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan sebagai dasar keberlangsungan bisnis. Tanggung jawab hukum 

menuntut perusahaan untuk mematuhi peraturan dan regulasi yang berlaku (Harni harni & 

Mustakim, 2023). Sementara itu, tanggung jawab etika mencakup kewajiban moral perusahaan 

untuk berperilaku dengan cara yang benar dan adil, bahkan ketika tidak ada hukum yang 

mengaturnya. Terakhir, tanggung jawab filantropi mendorong perusahaan untuk memberikan 

kontribusi sukarela kepada masyarakat melalui berbagai inisiatif sosial. Dengan demikian, CSR 

menjadi landasan bagi perusahaan untuk beroperasi secara bertanggung jawab dan berkelanjutan 

dalam konteks sosial dan lingkungan (Jao et al., 2023). 

 

Teori Stakeholder 

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR) tidak hanya berfokus pada pencapaian 

keuntungan finansial, tetapi juga pada pemberian manfaat sosial dan lingkungan. Salah satu 

kerangka kerja yang sangat relevan dalam menerapkan CSR adalah Teori Stakeholder. Teori 

Stakeholder, dikembangkan oleh R. Edward Freeman (1984), menjelaskan bahwa suatu perusahaan 

harus mempertimbangkan kepentingan semua pihak yang memiliki hak atas kebijakan dan 

tindakan perusahaan. Pihak-pihak ini termasuk karyawan, pelanggan, pemasok, investor, dan 

masyarakat umum. Teori ini menekankan yang Selain keuntungan keuangan, keberhasilan bisnis 

dapat diukur melalui cara perusahaan berinteraksi dengan stakeholdernya dan memberikan nilai 

tambahan.(Dinar, 2016). 

Namun, penting untuk memperhatikan keberagaman stakeholder di sini. Sebab, setiap 

stakeholder mengharapkan dan memiliki kepentingan yang berbeda yang perlu dipenuhi 

perusahaan. Sebagai contoh, membangun hubungan yang baik dengan karyawan akan 

meningkatkan produktivitas dan loyalitas sumber daya manusia.(endah prawesti ningrum, 2016). 

Selain itu, tingkat kepuasan pelanggan dapat meningkatkan daya saing produk dan penjualan 

perusahaan atau reputasi merek. Stakeholder theory kemudian diterapkan ke dalam pelaksanaan 
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CSR dalam berbagai bentuk inisiatif. Sebagai contoh, program kesejahteraan karyawan, berbagai 

inisiatif keberlanjutan hingga proyek pemberdayaan masyarakat (Hamzah & Gozali, 2022). 

Perusahaan besar seperti Unilever dan Patagonia adalah contoh yang baik dari perusahaan yang 

sangat Dikenal dengan satu atau lain cara melibatkan praktik-praktik tertentu pada suatu prinsip 

teori stakeholder yang berfokus pada keberlanjutan lingkungan dan pemberdayaan sosial.  

Benefit sistem yang menggunakan teori stakeholder dalam CSR sangatlah terang. Ada bukti 

bahwa perusahaan yang kuat dalam teori stakeholder memperoleh profitabilitas financial dan 

performance non-financial yang lebih tinggi, meningkatkan kemampuannya di pasar, dan 

mencapai level ekonomis dan nilai tambahan yang lebih tinggi secara sistematik. (Harni harni & 

Mustakim, 2023). Namun, beberapa tantangan masih perlu diatasi, seperti argumentasi terhadap 

ketidakpastian tentang priority stakeholder, ada keterbatasan sumber daya dan ketidaknyamanan 

internal. Sejumlah strategi, misalnya, pemetaan stakenholder, komunikasi dan transparansi, 

partisipasi dan kolaborasi, komunikasi, monitoring dan evaluasi harus diadopsi untuk mengatasi 

tantangan ini.  

Integrasi teori stakenholder dan penerapan CSR dapat membantu perusahaan dalam 

menciptakan hubungan positif dengan stakenholdernya. (Jao et al., 2023). Dengan demikian, 

perusahaan dapat meningkatkan reputasi merek, loyalitas pelanggan, dan citra positif di mata 

masyarakat. Selain itu, integrasi ini juga dapat membantu perusahaan dalam mencapai 

pembangunan berkelanjutan yang manfaatnya dapat dirasakan oleh semua pihak yang terlibat 

(Julian & Setiawati, 2024). 

 

Akuntansi Sosial dan Pengungkapan CSR 

Akuntansi sosial merupakan cabang dari akuntansi yang berfokus pada pengukuran, 

pencatatan, dan pelaporan dampak sosial serta lingkungan dari aktivitas perusahaan. Konsep ini 

semakin relevan di era di mana transparansi informasi menjadi tuntutan utama bagi perusahaan. 

Menurut Gray et al. (1996), laporan keberlanjutan yang mencakup elemen CSR (Corporate Social 

Responsibility) tidak hanya memberikan gambaran tentang kinerja finansial, tetapi juga menyoroti 

dampak sosial dan lingkungan yang dihasilkan dari operasi bisnis (Kapita & Suardana, 2018). 

Dengan demikian, akuntansi sosial berfungsi sebagai alat komunikasi yang krusial untuk 

menyampaikan komitmen perusahaan terhadap tanggung jawab sosialnya kepada para pemangku 

kepentingan.  

Pengungkapan informasi terkait CSR dalam laporan keuangan menjadi semakin penting 

karena dapat meningkatkan kepercayaan publik terhadap perusahaan (Misbach et al., 2023). Ketika 

perusahaan secara transparan melaporkan aktivitas CSR dan dampaknya, hal ini menciptakan rasa 

percaya di kalangan konsumen, investor, dan masyarakat luas. Informasi yang jelas dan akurat 

mengenai kontribusi sosial dan lingkungan perusahaan dapat memperkuat reputasi perusahaan dan 

membedakannya dari kompetitor. Selain itu, pengungkapan yang baik juga dapat membantu 

perusahaan dalam mengidentifikasi area perbaikan serta mengoptimalkan strategi CSR mereka 

untuk memberikan dampak yang lebih besar (Ningsih et al., 2024).  
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Dengan demikian, akuntansi sosial dan pengungkapan CSR saling terkait erat dalam 

menciptakan nilai tambah bagi perusahaan. Melalui praktik akuntansi sosial Sangat 

menguntungkan, perusahaan tidak hanya memenuhi janji hukum dan etika mereka, tetapi juga 

berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan (Nur’Aini, 2024). Oleh karena itu, perusahaan 

harus mengembangkan kerangka kerja akuntansi yang mampu mengakomodasi pengukuran dan 

laporan terkait dampak sosial dan lingkungan, sehingga mereka dapat secara efektif 

mengkomunikasikan pencapaian CSR kepada semua pemangku kepentingan (Oktina et al., 2020). 

 

Hubungan antara CSR dan Reputasi Perusahaan 

Reputasi perusahaan merupakan persepsi yang dibentuk oleh publik berdasarkan 

pengalaman dan informasi yang diterima mengenai perusahaan tersebut. Penelitian telah 

menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif antara praktik Corporate Social Responsibility 

(CSR) yang baik dan reputasi perusahaan. Menurut Fombrun (1996), perusahaan dengan reputasi 

baik cenderung menunjukkan kinerja finansial yang lebih baik karena konsumen dan investor lebih 

percaya pada mereka.(Rachmawati, 2024). Dalam hal ini, CSR memainkan peran penting dalam 

membangun dan mempertahankan reputasi yang baik karena tindakan CSR menunjukkan 

komitmen perusahaan terhadap tanggung jawab sosial dan lingkungan. Selain itu, reputasi yang 

kuat dapat memberikan perlindungan bagi perusahaan dari risiko reputasi negatif yang mungkin 

timbul akibat krisis atau skandal (Maf’ulla & Rachmawati, 2024).  

Perusahaan dengan reputasi baik lebih mampu mengelola krisis dan mempertahankan 

kepercayaan publik, sehingga dampak negatif dari insiden tersebut dapat diminimalkan (Ramdani 

et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa investasi dalam praktik CSR tidak hanya bermanfaat 

untuk meningkatkan citra perusahaan di mata masyarakat, tetapi juga sebagai strategi mitigasi 

risiko yang efektif. Dengan demikian, integrasi antara CSR dan akuntansi menjadi sangat penting 

untuk memastikan bahwa informasi tentang tanggung jawab sosial perusahaan disampaikan secara 

transparan kepada publik (Saputri et al., 2024).  

Pengungkapan informasi terkait CSR dalam laporan keuangan dapat memperkuat citra 

positif perusahaan. Ketika perusahaan secara aktif melaporkan upaya CSR mereka, hal ini tidak 

hanya meningkatkan transparansi tetapi juga menunjukkan akuntabilitas kepada pemangku 

kepentingan (Maf’ulla & Rachmawati, 2024). Dengan cara ini, Perusahaan memiliki kemampuan 

untuk membangun hubungan yang lebih baik dengan pelanggan mereka., investor, dan masyarakat 

luas, yang pada gilirannya dapat meningkatkan reputasi dan kinerja jangka panjang mereka. Oleh 

karena itu, sinergi antara CSR dan akuntansi sangat penting dalam menciptakan nilai tambah bagi 

perusahaan serta memastikan keberlanjutan operasionalnya di masa depan (Ramdani et al., 2024). 
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Gambar 1 

Rerangka Pemikiran 

 
 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik studi pustaka, 

yang bertujuan untuk menggali dan menganalisis informasi dari berbagai sumber literatur yang 

relevan (Fadli, 2008) mengenai Corporate Social Responsibility (CSR), akuntansi sosial, dan 

reputasi perusahaan. Dalam penelitian ini, peneliti akan mengumpulkan data dari buku, artikel 

jurnal, laporan keberlanjutan, dan dokumen kebijakan yang berkaitan dengan topik yang diteliti. 

Proses pengumpulan data dilakukan secara purposive untuk memastikan bahwa sumber yang 

dipilih memiliki kualitas dan relevansi tinggi. Selanjutnya, analisis konten akan diterapkan untuk 

mengidentifikasi tema-tema utama serta hubungan antara CSR dan reputasi perusahaan, sehingga 

dapat memberikan wawasan yang mendalam tentang peran akuntansi dalam mendukung praktik 

CSR dan dampaknya terhadap citra perusahaan di mata publik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Studi ini  menemukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara Corporate Social 

Responsibility (CSR) dan reputasi perusahaan. Berdasarkan analisis literatur dan penelitian 

sebelumnya, perusahaan yang menerapkan program CSR lebih cenderung memiliki reputasi yang 

lebih baik. memperoleh reputasi yang lebih baik di mata publik (Saputri et al., 2024). Misalnya, 

perusahaan yang terlibat dalam inisiatif keberlanjutan lingkungan dan program pemberdayaan 

masyarakat sering kali dilihat sebagai entitas yang bertanggung jawab dan etis, yang pada 

gilirannya meningkatkan kepercayaan konsumen dan investor (Zain et al., 2021). Hal ini sejalan 

dengan temuan Fombrun (1996) yang menyatakan bahwa reputasi yang baik dapat memberikan 
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keuntungan kompetitif bagi perusahaan. Lebih lanjut, penelitian ini juga menemukan bahwa 

pengungkapan informasi terkait CSR dalam laporan akuntansi memiliki peran penting dalam 

membangun reputasi perusahaan (Sembiring, 2020). 

Laporan keberlanjutan yang transparan dan informatif memungkinkan pemangku 

kepentingan untuk memahami komitmen perusahaan terhadap tanggung jawab sosial dan 

lingkungan (Studi et al., 2024). Ketika perusahaan secara aktif melaporkan dampak positif dari 

kegiatan CSR mereka, hal ini tidak hanya meningkatkan citra perusahaan tetapi juga menciptakan 

loyalitas di antara pelanggan dan investor. Oleh karena itu, pengelolaan komunikasi yang efektif 

mengenai CSR menjadi kunci untuk memperkuat reputasi perusahaan. Namun, meskipun terdapat 

hubungan positif antara CSR dan reputasi, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa dampak 

langsung CSR terhadap kinerja keuangan tidak selalu konsisten (Suprapto & Alvina, 2023). 

Beberapa studi menunjukkan bahwa meskipun reputasi yang baik dapat menarik lebih banyak 

pelanggan dan meningkatkan penjualan, hubungan langsung antara investasi dalam CSR dan 

peningkatan profitabilitas masih memerlukan penelitian lebih lanjut. Ini menunjukkan bahwa 

faktor-faktor lain, seperti kondisi pasar, strategi bisnis, dan manajemen risiko juga berperan dalam 

menentukan kinerja keuangan perusahaan (Utami et al., 2019). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menekankan pentingnya integrasi antara CSR dan 

strategi komunikasi perusahaan (Wuryan Andayani1, 2024). Perusahaan disarankan untuk 

mengembangkan kebijakan CSR yang komprehensif serta memastikan bahwa dampak sosial dan 

lingkungan dari kegiatan mereka dilaporkan dengan jelas kepada publik. Dengan demikian, 

perusahaan tidak hanya dapat membangun reputasi positif tetapi juga menciptakan nilai bagi semua 

pemangku kepentingan dalam jangka panjang. Penelitian ini memberikan wawasan berharga bagi 

praktik bisnis di masa depan, terutama dalam konteks meningkatnya perhatian masyarakat (Yustien 

& Mirdah, 2020). 

 

Tabel 1.1 

yang merangkum hubungan antara Corporate Social Responsibility (CSR) dan akuntansi 

rhadap tanggung jawab sosial perusahaan. 

Aspek Tanggung Jawab Sosial 

Perusahaan (CSR) 

Akuntansi Sinergi untuk 

Membangun 

Reputasi 

Definisi Tanggung jawab 

perusahaan terhadap 

dampak sosial dan 

lingkungan. 

Proses pencatatan, 

pengukuran, dan 

pelaporan 

keuangan. 

Menyampaikan 

komitmen sosial 

perusahaan secara 

transparan. 

Tujuan Meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat 

dan lingkungan. 

Menyediakan 

informasi yang 

akurat tentang 

kinerja keuangan. 

Membangun 

kepercayaan publik 

melalui 

pengungkapan 

yang jelas. 
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Dampak 

terhadap 

Reputasi 

Meningkatkan citra 

positif di mata publik. 

Memperkuat 

akuntabilitas dan 

transparansi 

laporan. 

Reputasi baik dapat 

menarik lebih 

banyak investor 

dan pelanggan. 

Contoh 

Praktik 

Program lingkungan, 

inisiatif kesejahteraan 

masyarakat. 

Laporan 

keberlanjutan, audit 

sosial. 

Pengungkapan 

CSR dalam laporan 

tahunan 

meningkatkan 

reputasi. 

Peran dalam 

Keberlanjutan 

Mendorong praktik 

bisnis yang 

berkelanjutan. 

Mengukur dampak 

sosial dan 

lingkungan dari 

aktivitas bisnis. 

Sinergi antara CSR 

dan akuntansi 

mendukung tujuan 

keberlanjutan 

perusahaan. 

 

Tabel di atas menggambarkan bagaimana CSR dan akuntansi berinteraksi untuk membangun 

reputasi perusahaan yang etis, serta menunjukkan pentingnya pengungkapan informasi yang 

transparan untuk meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan. 

 

KESIMPULAN 

Menurut temuan penelitian, terdapat kesimpulan bahwa pengungkapan tanggung jawab 

sosial perusahaan (CSR) berdampak besar terhadap reputasi perusahaan, meskipun pengaruhnya 

terhadap nilai perusahaan tidak selalu tetap. Studi menunjukkan bahwa perusahaan yang 

berpartisipasi secara aktif dalam program CSR akan memiliki reputasi yang lebih baik di mata 

publik, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan dari konsumen dan investor. Masih belum jelas 

apakah pengungkapan CSR berdampak langsung pada kinerja keuangan, sehingga dibutuhkan 

penelitian tambahan untuk memahami komponen yang dapat memengaruhi hubungan tersebut. In 

addition, effective communication management regarding CSR activities is crucial in enhancing 

company reputation and creating long-term value for all stakeholders.  

 

Saran 

Untuk meningkatkan efektivitas pengungkapan CSR, perusahaan disarankan untuk 

mengembangkan kebijakan yang lebih komprehensif terkait tanggung jawab sosial mereka. Hal ini 

termasuk menyusun laporan keberlanjutan yang lebih transparan dan informatif, sehingga dapat 

memenuhi ekspektasi pemangku kepentingan. Selain itu, perusahaan perlu melakukan evaluasi 

berkala terhadap program CSR yang dilaksanakan untuk memastikan bahwa kegiatan tersebut 

memberikan dampak positif baik bagi masyarakat maupun bagi citra perusahaan. Penelitian 

selanjutnya juga disarankan untuk mengeksplorasi hubungan antara CSR dan kinerja keuangan 

dengan mempertimbangkan variabel-variabel lain yang mungkin mempengaruhi, seperti kondisi 

pasar dan strategi bisnis. Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan kontribusi lebih besar 
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dalam memahami peran CSR dalam konteks bisnis modern serta membantu perusahaan dalam 

merumuskan strategi yang lebih baik untuk mencapai tujuan keberlanjutan. 
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